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BAB V 
SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN REKOMENDASI 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil pembahasan dalam penelitian ini dapat disimpulkan 
dalam beberapa poin sebagai berikut : 
1. Dampak buruk bencana banjir bandang tahun 2016 di Kecamatan Tarogong 
Kidul menstimulus masyarakat di Kecamatan Tarogong Kidul untuk 
meningkatkan pengetahuan, kepedulian, dan keinginan untuk bertindak 
dalam penanggulangan bencana banjir. 
2. Respon pengetahuan masyarakat Kecamatan Tarogong Kidul dalam 
penanggulangan bencana banjir pasca kejadian banjir bandang tahun 2016 
secara keseluruhan memiliki respon yang sangat kuat. Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa masyarakat Kecamatan Tarogong Kidul memiliki 
respon positif yang cukup tinggi mengenai pengetahuan tentang 
penanggulangan bencana banjir pasca kejadian banjir bandang tahun 2016. 
3. Respon sikap masyarakat Kecamatan Tarogong Kidul dalam penanggulangan 
bencana banjir pasca kejadian banjir bandang tahun 2016 secara keseluruhan 
memiliki respon yang sangat kuat. Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa masyarakat Kecamatan Tarogong Kidul memiliki respon positif yang 
cukup tinggi mengenai sikap dalam penanggulangan bencana banjir pasca 
kejadian banjir bandang tahun 2016. 
4. Respon tindakan masyarakat Kecamatan Tarogong Kidul dalam 
penanggulangan bencana banjir pasca kejadian banjir bandang tahun 2016 
secara keseluruhan memiliki respon yang lemah. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa masyarakat Kecamatan Tarogong Kidul memiliki respon 
negatif mengenai tindakan penanggulangan bencana banjir pasca kejadian 
banjir bandang tahun 2016. 
B. Implikasi dan Rekomendasi 
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Dari hasil kesimpulan dapat dirumuskan beberapa Implikasi dan 
rekomendasi untuk evaluasi respon masyarakat dalam penanggulangan bencana 
banjir selanjutnya. 
1. Perlu adanya perbaikan ekosistem di daerah hulu Sungai Cimanuk seperti 
penghijauan kembali atau reboisasi. 
2. Perlu ditingkatkannya himbauan di kawasan permukiman khususnya yang 
berada di bantaran Sungai Cimanuk untuk membuang sampah pada 
tempatnya, sehingga bisa meminimalisir keberadaan sampah yang tidak pada 
tempatnya. 
3. Perlu ditingkatkannya sosialisasi dari pemerintah atau badan kebencanaan 
yang bersangkutan kepada masyarakat di Kecamatan Tarogong Kidul 
mengenai peta rawan bencana, peta jalur evakuasi, dan informasi peringatan 
dini. 
4. Perlu ditingkatkannya sosialisasi dan ajakan yang menarik dari pemerintah 
atau badan kebencanaan yang bersangkutan kepada masyarakat di Kecamatan 
Tarogong Kidul untuk mengikuti workshop, seminar, dan pelatihan mengenai 
penanggulangan bencana banjir agar masyarakat tidak hanya tahu dan peduli 
saja tetapi dilaksanakan. 
 
 
 
